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kurangnya pemahaman peserta didik terhadap
perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang dialami
selama masa remaja. Tujuan pengabdian ini adalah
membantu siswa mengenali serta menjalani tugas
perkembangan remaja secara optimal untuk
mendukung kesehatan mental dan sosial mereka.
Metode yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan bimbingan kelompok secara aktif
dan partisipatif. Hasil pengabdian menunjukkan
peningkatan kesadaran siswa terhadap perubahan
yang dialami, serta kemampuan mereka dalam
mengelola peran dan tanggung jawab masa remaja
dengan lebih baik, yang berdampak positif pada
perkembangan karakter dan prestasi belajar.
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Pendahuluan

Analisis situasi menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan siswa di SMP
Zaha Condong tahun 2025 berlangsung dalam konteks perkembangan remaja yang
berada pada fase transisi penting, baik secara fisik, kognitif, maupun sosial. Pada
tahap ini, peserta didik menghadapi dinamika emosi, identitas diri, dan tuntutan
akademik yang meningkat. Hasil wawancara kualitatif dengan guru, orang tua, dan
wali siswa mengungkapkan adanya kebutuhan yang tinggi terhadap peningkatan
literasi kesehatan mental, kemampuan manajemen emosi, serta penguatan
keterampilan sosial-emosional di kalangan siswa. Secara kuantitatif, data laporan
prestasi belajar dan kehadiran menunjukkan adanya hubungan positif antara
program pendampingan dengan peningkatan motivasi belajar, keterampilan sosial,

dan keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah.

Isu utama yang menjadi fokus pengabdian ini meliputi rendahnya pemahaman
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peserta didik tentang perubahan masa remaja, kesejahteraan psikologis, serta hak-hak
pribadi di lingkungan sekolah. Selain itu, ditemukan kesenjangan antara kebutuhan
pendampingan dan ketersediaan kegiatan pengembangan diri yang relevan.
Pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif, kolaboratif, serta melibatkan peran
aktif guru dan orang tua dinilai penting untuk menciptakan ekosistem belajar yang

sehat dan suportif bagi siswa.

Pemilihan SMP Zaha Condong sebagai subjek pengabdian didasarkan pada
keberagamannya sebagai komunitas sekolah menengah yang merepresentasikan latar
belakang sosial dan budaya siswa yang beragam. Keberagaman ini menjadi potensi
strategis untuk mengembangkan model pendampingan yang inklusif, adaptif, dan
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan siswa secara holistik. Dukungan
literatur memperkuat alasan ini; berbagai studi dan meta-analisis menunjukkan
bahwa program pendampingan berbasis pembelajaran sosial-emosional efektif dalam
meningkatkan kemampuan interpersonal, regulasi diri, serta hasil akademik remaja

di berbagai konteks pendidikan.

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman diri, keterampilan pengelolaan emosi, serta kemampuan berinteraksi
sosial antar siswa melalui program pendampingan yang terstruktur. Perubahan sosial
yang diharapkan mencakup terbentuknya budaya sekolah yang lebih inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan psikososial remaja, sekaligus meningkatnya
keterlibatan guru dan orang tua dalam mendukung proses perkembangan siswa.
Outcome yang ditargetkan meliputi peningkatan kehadiran dan motivasi belajar,
kemampuan pemecahan masalah secara kolaboratif, serta kesejahteraan psikososial

yang berkontribusi terhadap iklim belajar yang lebih kondusif

Secara teoretis, rancangan pendampingan ini berlandaskan pada teori
perkembangan remaja yang menekankan tugas perkembangan, pencarian identitas,
dan pembentukan kemandirian. Selain itu, teori pembelajaran sosial-emosional
digunakan sebagai dasar pendekatan untuk menanamkan nilai empati, refleksi diri,
dan perilaku adaptif melalui praktik langsung dan umpan balik positif. Tinjauan
literatur juga menunjukkan bahwa sinergi antara keluarga, sekolah, dan komunitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis serta pencapaian

akademik remaja.

Data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh menunjukkan bahwa program
pendampingan memiliki dampak positif terhadap keseimbangan antara

pembelajaran akademik dan pengembangan karakter. Wawancara dengan guru dan
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orang tua menegaskan perlunya intervensi berkelanjutan, sementara indikator
kehadiran, partisipasi ekstrakurikuler, dan skor kesejahteraan siswa menunjukkan
peningkatan setelah pelaksanaan program. Ulasan sistematis terhadap berbagai
penelitian serupa juga mendukung efektivitas intervensi sosial-emosional dalam

meningkatkan empati, regulasi diri, dan hasil belajar siswa.

Dengan demikian, pendahuluan ini disusun untuk menjadi landasan
konseptual dan empiris bagi perancangan program pengabdian masyarakat di SMP
Zaha Condong. Pendekatan yang digunakan mengintegrasikan hasil kajian literatur
dan konteks lokal sekolah untuk menghasilkan model pendampingan remaja yang
komprehensif, berkelanjutan, serta berorientasi pada pembentukan karakter dan

kesejahteraan peserta didik secara utuh.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini menggunakan penelitian
kualitatif yang berbasis riset tindakan partisipatif (Participatory Action
Research/PAR) karena melibatkan siswa, guru, dan orang tua sebagai subjek
sekaligus mitra dalam merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan program
pendampingan tugas perkembangan remaja. Pendekatan ini memungkinkan
perubahan sosial dan psikologis di lingkungan sekolah melalui siklus aksi-refleksi
yang berulang, sehingga sesuai untuk penguatan pemahaman tugas perkembangan,

pengelolaan emosi, dan keterampilan sosial peserta didik.

Subjek utama pengabdian ini adalah siswa dan siswi SMP Zaha Condong yang
berada pada fase perkembangan remaja awal, dengan keterlibatan pendamping dari
guru bimbingan konseling, wali kelas, serta tim pengabdian. Lokasi kegiatan berada
di lingkungan SMP Zaha Condong yang menjadi konteks alami kehidupan belajar
remaja sehingga memudahkan observasi dinamika sosial, emosional, dan akademik

mereka dalam keseharian.
Tahapan pengabdian mengikuti siklus PAR:

Perencanaan partisipatif
Pelaksanaan aksi pendampingan,

Observasi dan evaluasi,

.

Dan refleksi serta perencanaan ulang.

Pada tahap perencanaan, tim melakukan observasi pendahuluan dan diskusi
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kelompok terarah (FGD) dengan guru, wali kelas, orang tua, dan perwakilan siswa
untuk memetakan kebutuhan perkembangan remaja dan merumuskan bentuk
intervensi yang relevan, seperti sesi psikoedukasi, latihan pengelolaan emosi, dan

kegiatan penguatan keterampilan sosial.

Tahap pelaksanaan aksi mencakup rangkaian kegiatan pendampingan di kelas
maupun di luar kelas, misalnya workshop tugas perkembangan remaja, simulasi
pengelolaan emosi, permainan kooperatif, serta diskusi kelompok sebaya yang
dirancang secara kolaboratif dengan komunitas sekolah. [5][2] Tahap observasi dan
evaluasi dilakukan melalui catatan lapangan, lembar observasi sikap dan partisipasi
siswa, wawancara singkat, refleksi tertulis, serta pengumpulan data kuantitatif

sederhana seperti skor prestasi, kehadiran, dan keterlibatan dalam kegiatan.

Data kualitatif yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan refleksi siswa
dianalisis secara tematik melalui proses reduksi, display, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi untuk melihat perubahan pemahaman tugas perkembangan,
pengelolaan emosi, dan interaksi sosial. Data kuantitatif berupa skor prestasi belajar,
absensi, dan keaktifan dianalisis secara deskriptif komparatif antar-siklus untuk

mengidentifikasi kecenderungan peningkatan atau penurunan setelah tindakan

pendampingan. 7 2
Pemetaan kebutuhan
perkembangan
{ remaja
L J
) 4
Perencanaan aksi Perbaikan rencana
pendampingan dan pengulangan
bersama komunitas ) L siklus bila diperlukan.

'S A\

Pelaksanaan sesi Refleksi bersama
pendampingan ’s siswa, guru, dan

(psikoedukasi, orang tua

Observasi dan
pengumpulan data
(kualitatif dan
kuantitatif)
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Hasil

Hasil pengabdian masyarakat ini mencerminkan dinamika proses
pendampingan siswa dan siswi di SMP Zaha Condong, dengan ragam kegiatan teknis
yang dilaksanakan secara berkelanjutan untuk memecahkan masalah terkait tugas
perkembangan remaja. Bentuk aksi meliputi observasi, bimbingan kelompok, dan
diskusi reflektif yang bertujuan meningkatkan kesadaran siswa terhadap perubahan

tisik, psikologis, dan sosial selama masa remaja.

Perubahan signifikan yang muncul antara lain terbentuknya pranata baru
berupa peran aktif siswa sebagai local leader dalam kelompok pendampingan,
perubahan perilaku dalam mengelola emosi dan hubungan sosial, serta
meningkatnya kesadaran kolektif untuk mendukung lingkungan sekolah yang
inklusif. Transformasi sosial ini berdampak positif pada peningkatan prestasi belajar,
penguatan karakter siswa, serta terciptanya iklim sosial yang kondusif dan
kolaboratif di lingkungan SMP Zaha Condong.

Berikut merupakan hasil pengukuran kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh

selama proses pendampingan berlangsung:

Tabel. 1 hasil evaluasi program pendampingan siswa SMP Zaha Condong tahun 2025

. o Sebelum Sesudah Peningkatan
No Indikator penilaian . .
pendampingan (%)  pendampingan (%) (%)

Kesadaran terhadap 60 85 +25.0
1. .

perubahan diri

Partisipasi dalam 55 80 +25.0
2. .

kegiatan sekolah
3 Prestasi belajar rata- 70 75 +7.1

" rata

4 Hubungan ssosial 65 90 +25.0

antar siswa

Diskusi

Program pengabdian masyarakat berbasis pengorganisasian komunitas di
SMP Zaha Condong ini menunjukkan pergeseran penting dari model “pemberian
materi” menjadi pendampingan partisipatif yang menempatkan siswa sebagai subjek
utama. Melalui pemetaan kebutuhan perkembangan remaja bersama guru, wali kelas,
dan orang tua, kegiatan tidak lagi bersifat seragam, tetapi disusun sesuai konteks
nyata yang dialami peserta didik, misalnya masalah pengelolaan emosi, relasi

pertemanan, atau kedisiplinan belajar. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
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pendidikan remaja yang menekankan relevansi pengalaman dan keterlibatan aktif

dalam proses belajar sosial.

Penggunaan pendekatan riset tindakan (action research) dengan siklus
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi memberikan kerangka yang
sistematis untuk memastikan program terus diperbaiki dari waktu ke waktu. Setiap
siklus memungkinkan tim pendamping dan komunitas sekolah menilai apakah
strategi yang ditempuh benar-benar meningkatkan pemahaman siswa tentang tugas
perkembangan, serta apakah terjadi perubahan perilaku seperti kemampuan
mengelola konflik atau emosi negatif. Siklus ini juga membantu menghindari
program yang berhenti pada kegiatan seremonial, karena setiap tahap diikuti evaluasi

dan penyesuaian berbasis data.

Keterpaduan metode kualitatif dan kuantitatif dalam pemantauan capaian
menjadi kekuatan lain dari materi ini. Data kualitatif berupa refleksi siswa,
wawancara, dan observasi perilaku menangkap dinamika batin dan relasi sosial yang
sulit diukur dengan angka, sedangkan data kuantitatif seperti nilai akademik dan
absensi memberikan indikator konkret perkembangan kedisiplinan dan motivasi
belajar. Kombinasi kedua jenis data ini membuat potret perubahan yang terjadi
menjadi lebih utuh, sehingga rekomendasi pada akhir program tidak hanya bersifat

impresi, tetapi didukung bukti sistematis.

Visualisasi proses dalam bentuk flowchart juga berperan strategis untuk
memperjelas alur dan peran setiap pihak. Bagi siswa, bagan membantu mereka
memahami bahwa pendampingan bukan kegiatan tunggal, melainkan rangkaian
saling terkait mulai dari identifikasi masalah hingga refleksi hasil. Bagi guru, orang
tua, dan manajemen sekolah, flowchart menjadi alat komunikasi yang efektif untuk
menyepakati  tugas masing-masing, mengurangi kesalahpahaman, serta
memudahkan koordinasi dalam setiap siklus. Dengan demikian, aspek visual ini

menguatkan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam program pengabdian.

Secara keseluruhan, materi ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan
terhadap penguatan ekosistem sekolah yang ramah remaja dengan cara
mengintegrasikan pendekatan ilmiah, partisipasi komunitas, dan strategi
pendampingan perkembangan psikososial. Tantangan ke depan adalah menjaga
keberlanjutan praktik baik ini melalui kebijakan sekolah, penguatan kapasitas guru
BK dan wali kelas, serta pelibatan orang tua secara konsisten. Jika keberlanjutan dapat
dijaga, program pengabdian ini tidak hanya menyelesaikan masalah jangka pendek,

tetapi juga menumbuhkan budaya reflektif dan kolaboratif yang menguntungkan
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generasi remaja berikutnya di SMP Zaha Condong.

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat di SMP Zaha Condong yang menggunakan
pendekatan pengorganisasian komunitas secara partisipatif dan riset tindakan
terbukti relevan untuk menjawab kebutuhan perkembangan remaja, khususnya
dalam memahami tugas perkembangan, mengelola emosi, dan menguatkan
keterampilan sosial. Melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi
yang melibatkan siswa, guru, serta orang tua, kegiatan pendampingan tidak hanya
menghasilkan perubahan perilaku positif, tetapi juga membangun budaya dialog dan

kolaborasi di lingkungan sekolah.

Visualisasi tahapan program dalam bentuk flowchart mempermudah seluruh
pemangku kepentingan memahami alur dan peran masing-masing, sehingga
meningkatkan koordinasi dan rasa memiliki terhadap program. Dengan dukungan
berkelanjutan dari pihak sekolah dan keluarga, model pengabdian ini berpotensi
menjadi praktik baik yang dapat direplikasi untuk penguatan ekosistem pendidikan

ramah remaja di konteks sekolah lainnya.
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